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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman penulis, bahwa kemampuan mengenal lambang
bilangan anak kelompok A TK Dharma Wanita Persatuan Sodo masih rendah karena guru memilih metode yang
kurang tepat dan monoton. Akibatnya anak merasa bosan dan suasana kelas menjadi pasif. Hal tersebut nampak
dari motivasi belajar siswa yang rendah, yang pada akhirnya hasil belajarnyapun juga rendah. Hal ini dapat
dilihat bahwa pada pra tindakan, anak yang tergolong belum tuntas belajar mencapai 91,7%. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan Mc.
Taggart. Subjek penelitian ini adalah 12 anak Kelompok A TK Dharma Wanita Persatuan Sodo tahun pelajaran
2017-2018. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rencana Program Pembelajaran Mingguan
(RPPM), Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH), lembar penilaian anak dan lembar observasi kegiatan
pembelajaran. Data yang diperoleh pada Siklus I menunjukkan bahwa prosentase ketuntasan belajar anak didik
adalah sebesar 25 %, pada Siklus II meningkat menjadi 41,7% dan pada Siklus III meningkat menjadi 83,3%.
Berdasarkan data ini, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan media dadu berpola terbukti
dapat mengembangkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak kelompok A TK Dharma Wanita
Persatuan Sodo, Kecamatan Pakel, Kabupaten Tulungagung.

Kata kunci : mengenal lambang bilangan, media, dadu berpola

A. PENDAHULUAN Susanto (2011), kognitif adalah suatu
Pendidikan anak usia dini (PAUD) proses berpikir, yaitu kemampuan
merupakan investasi bangsa yang individu untuk  menghubungkan,

sangat  berharga  dan  sekaligus menilai, dan mempertimbangkan suatu

merupakan infrastruktur bagi kejadian atau peristiwa. Dan salah satu
pendidikan selanjutnya. PAUD kemampuan  kognitif yang dapat
bertujuan untuk membantu dikembangkan adalah  kemampuan

pertumbuhan  serta  perkembangan mengenal lambang bilangan dan konsep

jasmani dan rohani agar anak memiliki bilangan. Menurut Copley (dalam

kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut. Salah satu kemampuan
dasar yang dikembangkan di PAUD

adalah kemampuan kognitif. Menurut
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Karim dkk, 2007), lambang bilangan
adalah lambang atau simbol yang
merupakan suatu objek yang terdiri dari

bilangan-bilangan. Mengenal lambang
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bilangan adalah tahu dan mengerti
lambang atau simbol yang merupakan
suatu objek yang terdiri dari bilangan-
bilangan. Sehingga tidak sekedar
hafalan, tetapi benar-benar mengetahui
bagaimana konsep lambang bilangan.
Menurut Piaget (dalam Suyanto
2005), tujuan pembelajaran matematika
untuk anak usia dini sebagai /logico-
mathematical learning atau belajar
berpikir logis dan matematis dengan
cara yang menyenangkan dan tidak
rumit. Berdasarkan pengamatan awal di
kelompok A TK Dharma Wanita
Persatuan Sodo, Kecamatan Pakel,
Kabupaten Tulungagung tahun
pelajaran 2017-2018 selama penulis
mengajar di sana, TK Dharma Wanita
Persatuan Sodo mempunyai media yang
dapat digunakan untuk kegiatan
pengenalan lambang bilangan yaitu
papan sederhana bertuliskan angka yang
terbuat dari kertas karton, dan gambar
angka yang ditempel di dinding kelas.
Metode yang digunakan juga tidak
bervariasi, Dalam  menyampaikan
materi pembelajaran, guru lebih banyak
menggunakan metode ceramah
sehingga anak belum terlibat langsung
dalam pembelajaran. Hal ini sangat
mempengaruhi tingkat belajar,
semangat, dan kemampuan anak dalam

mengenal lambang bilangan. Terbukti
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dari 12 anak didik, yang mendapat nilai
bintang satu (%) sebanyak tujuh anak,
yang mendapat nilai bintang dua (% %)
sebanyak tiga anak, dan yang mendapat
nilai bintang tiga (% * %) hanya dua
anak. Dari hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa semua anak masih
memerlukan bimbingan guru dalam
mengenal lambang bilangan 1-10. Cara
pemecahan masalah yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
pembelajaran menggunakan media dadu
berpola.

Pendapat Andriyani (dalam Miftah,
2015) menjelaskan bahwa dadu dapat
membantu anak dalam membangun
konsep  bilangan dan  berhitung,
berhitung disini adalah menghitung
jumlah mata dadu. Menurut Homery
(dalam Dhermawan, 2017) penggunaan
dadu dalam permainan dapat membantu
anak meningkatkan kemampuan
matematisnya terutama karena di
dalamnya terdapat unsur
mengidentifikasi dan menjumlahkan
nilai  dadu. bahkan apapun yang
melibatkan  penghitungan  dengan
menggunakan media dadu merupakan
kesempatan bagi anak untuk melatih
berbagai fakta matematik dasar mereka.
Dadu berpola yaitu sebuah media yang
terdiri dari dadu dan pola gambar

dirancang dengan jumlah mata dadu
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yang bebeda di setiap sisinya dan pola
gambar yang sudah diberi lambang
bilangan secara acak sebagai media
pembelajaran dalam rangka
meningkatkan kemampuan mengenal
lambang bilangan. Pada media ini
membutuhkan dua buah dadu. Dadu
pertama terdiri dari satu sampai enam
mata dadu dan dadu yang kedua terdiri
dari enam sampai sepuluh mata dadu.
Dengan cara ini diharapkan
kemampuan mengenal lambang
bilangan anak dapat berkembang.
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini
adalah untuk mengetahui dapat tidaknya
mengembangkan kemampuan mengenal
lambang bilangan pada anak Kelompok
A TK Dharma Wanita Persatuan Sodo,
Kecamatan Pakel, Kabupaten
Tulungagung melalui pembelajaran

menggunakan media dadu berpola.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di TK
Dharma  Wanita Persatuan  Sodo
Kecamatan Pakel Kabupaten
Tulungagung pada bulan April 2018
tahun pelajaran 2017-2018. Subjek
penelitian ini adalah anak Kelompok A
TK Dharma Wanita Persatuan Sodo
Kecamatan Pakel Kabupaten
Tulungagung tahun pelajaran 2017-

2018 dengan jumlah peserta didik 12
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yang terdiri dari 12 anak perempuan.
Dalam penelitian ini penulis dibantu
oleh Yayuk Rismiyati, S.Pd. selaku
teman sejawat penulis di TK Dharma
Wanita Persatuan Sodo, Kecamatan
Pakel, Kabupaten Tulungagung

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan  Penelitian  Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas
adalah penelitian yang dilakukan oleh
guru didalam kelasnya sendiri melalui
refleksi diri, dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerjanya sebagai guru,
sehingga hasil belajar anak menjadi
meningkat. Penelitian ini menggunakan
model kolaborasi, yang mengutamakan
kerjasama antara kepala sekolah, guru,
dan  peneliti. Adapun rancangan
penelitian  tindakan  kelas  yang
digunakan  dalam  penelitian ini
menggunakan model Kemmis dan Mc.
Taggart yang terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Menurut model Kemmis dan Mc
Taggart (dalam Arikunto 2010), alur
penelitian itu terdiri dari empat tahap,
yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Ketuntasan
belajar  individu  tercapai  dalam
kemampuan mengenal lambang
bilangan apabila anak didik
mendapatkan nilai minimal bintang 3

(***). Dan ketuntasan klasikal
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tercapai  jika dalam  kemampuan
mengenal lambang bilangan, 75% dari
keseluruhan jumlah anak didik telah
mendapatkan nilai minimal bintang
(% % *). Pembelajaran dianggap tuntas
jika 75% dari keseluruhan jumlah anak
didik telah mendapatkan nilai minimal
bintang (% * %) dalam kemampuan
mengenal lambang bilangan.

Teknik pengumpulan data dalam
ini adalah data

penelitian tentang

kemampuan mengenal lambang
bilangan anak kelompok A TK Dharma
Wanita Persatuan Sodo, Kecamatan
Pakel, Kabupaten Tulungagung yang
dikumpulkan dengan menggunakan
teknik penilaian unjuk kerja. Serta data
tentang pelaksanaan pembelajaran pada
saat tahap tindakan dilaksanakan
dikumpulkan dengan teknik observasi.
Instrumen pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah format lembar
observasi anak didik dan format lembar
observasi guru. Teknik analisis data
untuk menguji hipotesis tindakan dalam
penelitian ini adalah teknik deskriptif

kuantitatif.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan, Mengembangkan

Kemampuan  Mengenal = Lambang

Bilangan pada Anak Kelompok A TK

Ajeng Perdana Triesita | 14.1.01.11.0141
FKIP — Pendidikan Anak Usia Dini

Wanita  Persatuan  Sodo

Pakel

Dharma

Kecamatan Kabupaten
Tulungagung dari pra tindakan sampai
dengan siklus I mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari
perbandingan perolehan dan ketuntasan
belajar anak didik seperti pada tabel

perbandingan di bawah ini :

Tabel 3.1
Hasil Penilaian Kemampuan Mengenal
Lambang Bilangan Mulai dari Pra

Tindakan sampai dengan Siklus III

No| Hasil Pra |Siklus I| Siklus |Siklus III
Penilaian| Siklus II
1 * 41,7% | 33,3% | 0% 0%
2 * 50% | 41,7% | 58,4% | 16,7%
3| *xxk 0% 16,7% | 33,3% | 58,3%
4 |*Kxxx| 83% | 83% | 8,3% 25%
Jumlah 100% | 100% | 100% | 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui
bahwa pemebelajaran menggunakan

media dadu berpola dapat
mengembangkan kemampuan mengenal
lambang bilangan anak kelompok A TK
Dharma Wanita Persatuan Sodo. Hal ini
dapat dilihat dari kenaikan prosentase
ketuntasan dari pra tindakan hingga
siklus III. Anak yang mendapat bintang
tiga pada pra tindakan sebanyak 0%
meningkat menjadi 16,7% pada siklus I,
dari siklus I meningkat lagi menjadi
33,3% pada siklus II, kemudian dari
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siklus II ke siklus III meningkat
menjadi 58,3%. Begitu juga anak yang
mendapat bintang empat pada pra
tindakan adalah 8,3%, setelah dilakukan
tindakan siklus I dan siklus II masih
tetap 8,3% dan  pada siklus III
meningkat menjadi 25%. Ini berarti
prestasi anak didik meningkat setelah
dilakukan tindakan siklus I, II, dan III.
Pada siklus III, anak yang mendapat
minimal bintang tiga atau dinyatakan
tuntas  belajar mencapai  83,3%,
melebihi prosentase ketuntasan minimal
yang telah ditetapkan sebelumnya yakni

sebesar 75%

Tabel 3.2
Ketuntasan Belajar Anak dari Pra Siklus
sampai dengan Siklus III

Precentace (0

Pra | Siklus | Siklus | Siklus
Keterangan
Siklus I II II1
Ketuntasan
Belajar
Kemampuan 41,7 83,3
8,3% | 25%
Mengenal % %
Lambang
Bilangan
Berdasarkan tabel diatas

menunjukkan bahwa pada pra tindakan

ketuntasan kemampuan anak sebanyak

12 anak. Pada Siklus 1

8,3% dari

ketuntasan kemampuan anak sebanyak
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25%, pada Siklus II ketuntasan
kemampuan anak sebanyak 41,7%, dan
Siklus IIT ketuntasan kemampuan anak

sebanyak 83,3%.

100
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20 l
o] T T
Pra Siklus 1 Siklus 2
Tindakan

Gambar 3.1

Siklus 3

Grafik Perbandingan Prosentase

Ketuntasan Belajar Mengenal Lambang

Bilangan dari Pra Tindakan sampai dengan

Siklus IIT

Seperti terdapat pada

yang
gambar 3.1 di atas bahwa persentase
ketuntasan belajar kemampuan
mengenal lambang bilangan mengalami
peningkatan dari pra tindakan sampai
pada siklus III.
Berdasarkan temuan dari
penelitian ini, maka dapat dikatakan
bahwa hasil dari penelitian ini sejalan
dengan pernyataan dari Mayke (dalam

Sujiono, 2014) yang menyatakan bahwa

belajar dengan bermain memberi
kesempatan  kepada  anak  untuk
memanipulasi, mengulang-ngulang,

menemukan sendiri tentang berbagai
macam hal, bereksplorasi,

mempraktikan, dan  mendapatkan
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berbagai macam  konsep  serta
pengertian tentang berbagai macam hal,
dan disinilah proses pembelajaran
terjadi. Anak usia dini perlu belajar
secara konstruktif dan terus-menerus
dalam mengembangkan kemampuan
melalui permainan, melalui hal konkret
yang dapat dijangkau oleh panca indera
anak. Media dadu berpola ini sangat
cocok digunakan dalam
mengembangkan kemampuan mengenal
lambang bilangan pada anak karena
media ini membuat anak belajar sambil
bermain, sehingga secara tidak langsung
anak  belajar mengenal lambang
bilangan dari kegiatan bermain tersebut.

Dengan demikian penerapan
media dadu berpola dalam pembelajaran
dapat mengembangkan kemampuan
mengenal lambang bilangan pada anak
kelompok A TK Dharma Wanita
Persatuan Sodo Kecamatan Pakel
Kabupaten Tulungagung tahun 2017-
2018. Di buktikan dengan anak dapat
menunjukkan lambang bilangan yang
sesuai dengan jumlah mata dadu pada

media dadu berpola.

D. PENUTUP

1. Simpulan
Anak-anak di kelompok A TK
Dharma Wanita Persatuan Sodo

Kecamatan Pakel, Kabupaten
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Tulungagung tahun pelajaran 2017-
2018 sebelum dilakukan penelitian
menggunakan media dadu berpola
ini memiliki kemampuan mengenal
lambang bilangan yang masih
tergolong rendah. Terbukti
ketuntasan belajar mencapai 91,7%.
Namun setelah dilakukan penelitian
ini prosentase ketuntasan belajar
anak-anak dalam mengenal lambang
bilangan pada siklus I mengalami
peningkatan menjadi sebesar 25%,
lalu meningkat lagi menjadi sebesar
41,7% pada siklus II, dan pada siklus
IIT prosentase ketuntasan belajarnya
mencapai  83,3%. Sesuai dengan
hasil temuan dalam penelitian ini,
dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran menggunakan media
dadu  berpola  terbukti  dapat
mengembangkan kemampuan dalam
mengenal lambang bilangan pada
anak Kelompok A TK Dharma
Wanita Persatuan Sodo, Kecamatan
Pakel, Kabupaten Tulungagung,
tahun pelajaran 2017-2018.

. Saran

a. Bagi Guru TK
Guru diharapkan menggunakan
media dadu berpola  untuk
pembelajaran mengenal lambang
bilangan, karena dalam penelitian

ini media tersebut terbukti efektif
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untuk mengembangkan
kemampuan anak  mengenal
lambang bilangan
b. Bagi Sekolah

Lembaga pendidikan khususnya
lembaga  pendidikan = Taman
Kanak-kanak hendaknya
menyediakan media dadu berpola

untuk digunakan guru sebagai alat
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